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IlllND;\IIULtt.,\N

,\. L,\l,Ut BIILAIII\NG PEIII{ASAL,\I Ir\N

[]'t'lrtbittriitutatt nasitrnal jangka panjarrg yang pertanra telnh berhasil

tlilaltri lrattgsa Itttlottesia rletrgan menghasilkan balryak kemajuan 6a. taraf

kesejahteraillr lllasyakarat. Kemajuan dan kesejahteraan ini telah dirasakan

l-arnpir disemtta segi kehicltrpan temtama dalam bidang perclagalgan,

prerekonornia n dan indu stri.

I lntrrk nlerrcluktrng llenrbangunan bangsa

tlibuttthlan su:nber da),a yang bet*ualitas

I)enqan atlanya sturrtrer claya nranusia yang

pernbangunarr rlnpat terlaksana clengan

perret'tnbangan stunber daya rnanusia

lantangalt yang akan rnuncrrl.

Sebagai mahluk sosial dan pribadi tenhr setiap ilrdividu selalu

berhubungatt tlengan lingkungaryya, <lan lvakttl mengadakan hubullgan

tersebttt indiviritt sering nrenghadapi masalah at.au konflik, baik ihl konflik

vang, setlerhana sanrlrai yang berat sehingga mengganggu harnpir' semua

l:elrirluPalr l,r'il"'arlilvir rrlaul)11n kehirlrriran dengan lingkungatr.

yang berkesinambungan maka

terutama su:nber daya manusia.

berkualitas rnaka perkembangan

baik. Namun didalam usaha

tenfu banyak hambatan dan
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l\'lelt el' (lq8B) seol'i1ltg, ahli hrganisasi, rretrg,ernukakan teori sistem

ilirnan.l rlia ber}enrlaPat [rRltrva tnarrusia dalam hirlupnya selalu tedibat

,lalaltr sttalu trr-g,orrisasi. Irrrlividtr <tan otgarilsasi menriliki siklus kehirlupan

trtrtltltt[r vattg. selaltt trteugalanri pertbahRn, rlan benrsnha untlk belkembang

alattItttt tll('r'nl,erl.rltarrkart eksisterrsi kt-,hirhrpatrnya, I)alarn usahanya iln

orgrrrrisasi rlrrpal lllengrllilr'ui lrnrtrbntrur, tlRn apatrila orgAnisasi tjdal,. [ran1pt1

rltP,rf,atasi ltntnbatanrt,l,a tttaka nrengalami kontlik yang clapat tnerrrgikon

orgatttsasi, ['et'rtsahaart adalah suatu organisasi, dirnana apabila clalam

kehitlupatr orginisasi tersebut mengalanri banyak konflik maka hal irri akan

lnengakibatkan terganggturya kehi<lrrpan dan perkembangan pemsahaan

IersebrrL

Apnhila seseornng in<lividtr clalam suatu organisasi mengalarni konflik clalam

didn"a rrraka clia iuga dapat rnengalarni konflik <lengan orang lain baik itu

tlengnrr tenran sekerjanya tnallpult dengan pimpinannya,

I Ial ird sesttai tleugan pendapat Gibson, dkk (19S9) yang nr.engatakan

bnhrvrt konflik y6ng dialatni 6eseor0ng, akan mernpengaruhi kehidupamya

clan keadaan yang bersilat konflik ilri akan berpenganrh terharlap

Iingkurgannya. I{al ini berarti, apabila seseorang yang mengalami konJlik

dengan dirinya biasanya akan mengalanri konflik dengan ningkungarutya

etalt sebatrikn.ya. Sehilgge sifat clari suatu konflik adalah, 'rtimbal balik[

airu rlise-Lir!. tierlgait intra-externa.l reciytrocol conJlict principle

hler'uii.,',' t:;i,i1;1;.; ( 1987) bahr*r,.r [erjariilr),rr konf]ik acleiah sebagai akibat

:.rj..',''.-., i',',',i ,',.'i,.r,i-,, e,t',{'ei' nt'iltretli (t",itar7."s,7.g67',ni t.clntiulship) yang tirnbtrl

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3

akitrat a<latrya perbedaan atau pertentangan antar inrlividu maupun dengan

kelompok.

Dikatakan oleh Robtrin, (1991) bahwa konflik dapat bersifat horizontal

Irl6ttl)ttn ver1ikal. Konflik hodzotrtal a<lalah konflil nntar sattr level,

sedatrgkan konflik vertikal adalah konflik dengan atasan atau bawaharrnya,

Rohbin (1991) trerpendapatbahwa ternyata konflik dengan atasan ternyata

lebih besar pengamlnya untuk menurunkan semangat atau moral kerja.

Iv{oral keria atau semangat kerja adalah suatu nilai emosional, berupa

senrartgat yang kuat yang mempakan suafu energi yang rligunakan <lalam

usaha tmlrtk menghasilkan sesuatrr yang terbaik serta kesediaan untuk

tneneriltta kepernimpinan orang lain serta mampu bekerjasama dengan

pekerjo lair:r unh* mencapai hasil kerja yang terbaik

N{enunrt }Veiner (1969) ciri-ciri pekerja yeng mempunyai moral kerja

Yang tinggi atlalah merrriliki sernangat kerja s&ma (team Worktng), yaitu

knr.yawan ysllg selalu berusaha mernpertahan-kan kualitas kerja yang traik

(Slavrrrg rpality), metrtiliki semangat clan kegairahan kerja (Enthuasiasisnt

Atrnos.fer) setta metniliki kernampuan unttrk mengatasi rasa frustrasi

(Re-e rsfarrrr t o Ftttstro t ion)

Streen t1kk, (1989) menernukan clalam penelitianya bahwa di beberapa

pemsahaan di Amerika yang mengalanri konflik yang berkepenjangan

ntengalanri kerugiatl secara material serta menurunkan moral keria para

i::eri,arvnn, i-iiketenruknn jrrga bahwa beberap.n karyarvan ysng berpotensi
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(larl l.rt'atiI rnerrjadi rrtalas alau kc,luar dari penrsahaan okibat aclanya

1:onflil. rlengan Pinrpilran rrrer:eka. Konflik sedng sebagai alyal clari

pt'l litrvaltalt keparla alnsnn seperti sabotrrse bahkon penrogokan <lan

llongr-usnkarr. llahknn lirlek jarang akibat konflik mereka terpaksa benuusan

rl:lt93n dparirt keatrtanan akibal. terjallinya agresi (tan perkelalfan yang

rrrrrrcrrl l-.arena rrrlarrya krlrrlli[: ynng tirlak tertahan].an lagi.

l(onrlisi ini jttg,a peneliti ternrrkan pada penrsahaan yang akan menjarli

lc'knsi Penelitiarr irri yaitu [''l'. Kar:ya Utama Prkna, cabang Medan yaiht suatu

perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan kabel dan

pemasangan instal asi listrik.

Dari lrasil observasi dan hasil walvancara salah seorang Superuisor di

perlsirhaan yaitu pak fudin matlptul hasil pernbicaraan dengan pak Ramil

selaku yrirrrpinatr r:alran6 Medan. dLnana menurrt rnereka karena sistern

kerja dalam perusahaan yang berdasarkan kerja group , dan biasanya sistem

rolasi ketjanya certdenurg tetap (jarang dipindah) menyebabkan dapat

nrutrcul konflik ttrganisasi. Pihak manajemen biasanya mernbuat sitrrasi

komltetisi anlar' grou'p, dimana group yang perprestasi akan mendapat

bontls. dan pimpinan group yang berhasil lebih besar peluang unh:k

menrlapat kerntrngkinan proillosi, Menurut pak Arifur hal ini menyebabkan

rnuncutnya konflik antar p.olerrrpok didalam organisasi, yang illana hal ini

akan rlnpnt lttenu.nurkan tnoral kerja para karyawan pacla PT Karya Utama

["r irna
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IIal ini sesuai <lengan pendapat Ilarris (1959) yang rnengernukakan

bahwa moral kerjn yang linggi akan rnempertahankan ataupun menaikkan

produktivitas kerja para karyawan.

Sederrgkan Weiner dkk, (1969) rnenemukan bahwa konJlik organisasi akan

rnenunuilran ktralitas dari hasi-l kerja. Jacli tlengan adanya' terja<linya

pertentangan rlan pertengknran antar karyawan adalah menrpakan

akrunulasi atau pertambahan dari berbagai konflik atau masalah yang

lrerhunpuk-trrrnptrk tanpa terselesaikan sebelumnya. Sementara pimpinan

krrrang rrraml)u menciptakun kondisi dan suasana yang mendukung unttrl

berkurangnya konflik. Sehingga sering seorang pirnpinan jrrstru menjadi

stunber nrunctil:rya suatrt kr:rnflik pada karyawan.

l)engon rnenyrlclari balwvo banyaknya masalah dan kerrrgian yang

tirnbrrl akibat adanyr kontlil rlalam organisasi, baik Inentu-tllutya rnoral

kerja, motivasi , clisiplin mauplul pi"oduktivitas kerja maka masalah konf.tik

ini banyak nrendapat perhatian para ahli

Salah satu aspek yang menentukan maju tidaknya suafu pemsahaan

adalah nroral kerja atau semangat keria dari para karyawartnya, Oleh karena

itrr para pirnpilan matrptm pemilik perusahaan selalu berupaya untuk

ineningkatkan atau mempeltahankan moral kerja para karyawan.

Fenyeeliaer' gnji. yang baik maupun penyediaan fasilitas atatloun peralatan

,<e..ra seri-ng ala;:legap setragai aspek ttterna tmh*k meningkatknn rnoral kerja,

|*,s11i::,i. ir:eilr.i:*rr.t Stoner (1990) tirahwa peningkatart moral kerja

i<a'-,iar.;Ri-, ,,:"..i.:;,, seryiata-rmata !la;'ena f-asiXitas dan usnP. saia llamtltl
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haltth,llatt lrsikoltrgis st,perli ketjdak l)u6salt ker-ja. slles lnauptur konllik kerja

ittg.a ttreltrlreril:rrl l)ol"lgantlr lel'lrnrlnI l)t.n1ll-llllnn morRl kerja karyarvan,

Nlerrttt'trt (iillrt,r & (-lilherl(1q70) ttalanr lrtrl:unya 'l'Jr: Pstlchologu o.f

lipir,rtt'ttii,r/ rlrcnp,atakan rlalarn lrckcrja periu ada pengaturan situosi darr

Ionrlisi korja agar lerrlnPat kelenangan jiwa , ternrasuk fllengurangi konflil

sehirig,ga ntor.aI kerja berkenrban g.

lvlentrttl 5ti'tter, (lq1lt)) bnhrvn Pilrrpirran jrrstru sering menjadi strmber

terjadiriya ktrnflil.l. Oleh kareno ittr seharusnya pimpinan rnampu rneniagn

langnrr santpni adn konflik yang rnerrgsngau moral kerja trawahannya ngar

yu-o,ltrktivilas kerja ltrereka jangan sam;rni menunut.

Soltubrtng,nn <lcngnn l:ea<laan ini l;lippo (1984) berpendapat bahwa

settrangat kerja atatr lnot-al kerja menjadi terganggu kalau arla konllik yaltg

tidal: dapat diatasi karyalvan .lJan apabila keamanan hathin pekerja

lerpenrrhi. rrraka korrflik akan hilang hal ini akan menyebapkan

tneningkatrrya moral kerja knryarvan. Sebaliknya kalau terjadi konftit kerja

dalarn rliri pekeljn nrtrka hnl ini akan menilnbulkan ke-Lidakprrasan kerja,

rlisipilin kerja akRn rnerlrtnur serta hilangnya mornl kerjn karyarvan clan

lra,]a akhiurya akan nrenurrurkan krrantitas rrlaupun kualitas plocluktivitas

kerja para karyawan.

N{elrging,at ptnting,ttya tnasalnh konftik turtrrk mengembangkan Moral Kerja

nrRl:a penttlis tnengajukart judul penelitian ili yaitu llubturgan antara

[:.c''nflik ()rganisasi rlengarr lvloral I'(erja para karyalvan patla Pemsahaan

I'l'[: ar r,:;1 I l1411 ro l'rilna cnbrr11 g, l\'iednn.
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B.'I"[.JIT.JAN PENELITIAN

I)ari pentrnusBrl rttasalah clinlas

adalah ingin tnelihat apakah ada

derrgan lv'lcrral Ker-ja

rnaka arlal:rur trrjrran <lari penelitian ini

hubungan antora Konflik Organiasasi

. il8l0 I<V -,r r' irit;
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.,\. K()NI'l lK I)ALAI\{ ()I((iz\NtSASI

ci.'tiaP ol-itlrB Pntln rlnsortlyd Pernah rneng,alami konflik, rlernikian iuga

(lrg,nnsiasi akan [)enlah tttengalarni konflik, narnun cliharapkan konjlik

lersehtrt titlak ,orr.1roi mengganggu kehi<1upan dan perkemt)angan suatll

organisasi,

Konflil or'llalrjsasi aclalah merupakan strafu kondisi pertentangan yang

ditimbrilkan oleh adanya kekuatan yang saling berlarvanan, Iliasanya

kekttatan-kekuatau ird berstrmber adanya beberapa keingilan-keinginan

nrarrusiR yang tidak tt rpuaskar'. atarr terhambat atau terhalang,

lvfentuut Clibson, rlLk (1989) bahwa sifat konflik yang dialami seseorang

juga al:art rnempengam-hi kehirlupannya mauptur lingkungannya, berarti

seseorang .y-4r18 tnengalatni konflik dengan rlirinya biasanya juga akan

nlengalami konflik <lengan lingkungannya atau sebaliknya. Jadi sifat clasar

clari suattr konllik adalah "tirnbal balik" atau disebut ctengan h'rtra-extetnal

r(t:t7t1'r.1sBl corllTict ytrtnciple, Ditambahkan oleh Gibson baluya dalam kehidupan

sehari hnri l"trnflik seting tirrtbrri karena aclanya perbedaan penclapat clan
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kepentingan, persaingan, dan per:nusuhan antar pribadi rnaupun antar

kelon'rpok.

,Dentikian jtrga I{obbin (7979) yang ,nenganggap bahwa konflik itu selalu

nrenrberikarr al<itrat negatif sr'h'ingga setiap konflik yang acla clalam suatl

org,anisasi harus sedapat nttutgkin dikelola dihilangkan, Selanjutnya Robil

nlenerangkan trahrva:

a. Konflik hanya n entgikan organisasi dan karena itrr harus dihinclarkan

bahkan hanrs tiitiadakan dimana mungkin.

t)' Ktrnflik ditinrbulkarr knrena perbedaan kepribadian clan karena

kega galan dalan kepemi:npinan,

c.rKonflik tliselesaikan nrelalui pendsahan fisik atatr denga^ i^terve,si

dari tingkat rnanajemerl y6ng lebih linggi,

Nanrtttr ahli Inin jtrstrtr berbeda pendapat, mereka mengatakal bahrya

Iracla taraf tertentu konflil ihr justru bersifat positif dan diperlulan dalarn

suatu orgalisasi, terutama ttntuk mernacu rasa persaingan yang sehat turtuk

rrtencaPai Prestnsi. Mereka lnenganggap trahwa konllik akan bersifat positif

kalau tlikelola dengan tepat itrstrrr dapat rnernberilan rlampak yang positif.

Ada treberapa ahli yang menganggap bahwa konflik arlalah hal yang

ptrsitif diantaranya adalah Siegel tlan Lane (1988) yang mengatakal bahwa

konflik jush'rr dapat me'nacu prestasi karyarvan asal clapat diatur

sedenrikan rupa sehingga tidak menjadi meluas atau berkepanjangan.

Iv{entrnrt panclangan rnereka bRhrva :

UNIVERSITAS MEDAN AREA



il. [(rrrrtlik ntlalah suatu akibat yang]

(''t-e-,utisRSiorral, rlarr clnPat rliatasi

:

tak dapal djirinclarkan clari interaksi

dengan mengenali surr_ ber-sttmber

h.

i.r'rrJli[:,

l'..onlli[.: pada rurlurlrny6 adalah lrnsil tlari kt majt'nrukan sistem organisasi.

t(o11f [1[ tliselesaikan rleng,an cala pengenalan setrab clan pernecahan

nrasalah.

(,

[)itanrbah].trrr oleh metttu'ut Freetnan ( 1990) lrahlva apabila kon{lik dalanr

(\r lldrrisasi berhasiI tlikenclali]'-an rnaka konflik.,akan rlapat :

a. N'lengarah ke ilovasi <lan pertrbahan.

b. N.'lenrhedkon lerraga kepada orang untuk bertindak.

c. N{eng,,emtrang,ktrn perlinclturgan untttk sesttatu hal lain dalam organisaei,

11. N{enrpakRn trnsur penting dalarn analisa sistenr. dari organisasi.

Nanrtrn Siieg,el tlan l.ane (19t18) juga t'rengakui bahwa apabila konJlik

da]anr srrotrr orgarrisasi terjadi secara berlarut-larut dan meluas mak6

rlapal terjacli lrerbagai kerugian clalarn orgalfsasi seperti lruburgan yarlg

lraik nrerrjrrdi renggang baltkan nrenjadi putus, komunikasi menjadi

terhambat. terjadi persekongkolan kelompok yang sangat kuat

(r:rrhc.cir.rrrs.s), semangal aratr ruoral kerja <lapat rrlenurun serta kerjasa[la

rr rerrja di terga ng,gu.

L)enrikian jtrga lrlippo (1987) berpendapat bahwa konflik pada taral

It,r'{t'nlu jrrstnr lnenyebabkan sttatu kelornl;ok sernakil telpacu rurtrrk

|',,-.1'[,.p1111retisi l:alerra ]<onfiik rlapat tnendot'ottg berkernbangnya vitalitas

i-r,i ja varrg, {ilip,5,-l (irr.'ot ).
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Selaniutnya menu'ut Flippo maupun Gibson bahwa pada dasarrrya suafu

konflik y{tlrg t erkepanjangan akan memberikan pengarrh buruk terhadap

kehidupan individu Inatlpun organisasi, maka diharapkan agar konJlik

rlalanr organisasi dapat cliktuangi atau <lihjlangkan.

1. Pengertian Konflik Organisasi.

Karena dernikiau pentingnya peranan konflik dalam kehidupan suahl

organiasi rnaka betrerapa ahli telah rnelakukan penelitian dan membuat

clefirrisi tlari krxillik organisasi ini

lvlenuntt lilippo ( 1987) bahwa kontlik tirnbul sebagai akibat adanya

lrertetrtangart rlalam lrttbturgan antar pribadi (hier-personal relationshtp)

yang linrbtrl akibat aclanya pelbedaan atau pertentangan antar individu

rnBlrI)url tleltgart kelorupok

I.uthans (1981) trtencoba tnembuat pengertian dari konflik yaiht adalah

sebagai konrtisi rlari ketidak-ccrcokkan antara nilai-rrilai atau trrjuan-fujuan,

_yanti secara sengaja clilakukan unfuk usaha pencapaian trrjuan seseorang

-iang dilakukan <lengarr ernosional ataupun mengandung uns1u.

pernrusuhan.

Sedangkan l(obbins (1979) mengatakan bahwa konfljk organisasi

adalah suatrr kordisi dalam organisasi dimana adanya pihak-pihak yang

brl'oposisi. kal'e;ra atlatrya halangan atau fintangan dalam rnencapai suatu

1,..1i,,.,,€i.1. F,',c'j '{r:r'?tra -1-;ettentangarL karena trerusaha tnernperoleh suttber-

Silttti',t l- i i'(<,*;,,,.'S) i,l;.?,tt l tratas,
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\{entrnrl. l,eavit dan I'ondy (1989) bahrva konJlik organisasi adalah

yrorlr'rrtangnn Rntara rlurr orntlg atnu anlRra kelorntrrok karerra adanya

l,erl,edn,rrr nnlard perrgralrrman , .fi'atne o.f reference (kerangka Pikil') dan

l.cbrrltrlran i,ang, titln[: sejalnn atatt ticlak sesuai, Sedangkan metturttt

Kot'rrlz; (),1)r''nlrel rlnn Wejr-ich (l97tl) bahn,rt yang dimaksutl dengan

l:t'rlJlil.. aclalah l:ertetangan secara emosional antara seorang dengan orang

lairr. rnaul)ltn antat kelompok karena. a<lanya perbedaan persepsi dan

panclang,an clan pengertian terlradap sesuafu hal.

Seclangkair rnenurrt Griffin (1988) bahwa yang cUmaksud dengan

konflik, adalah pertentangan diantara karyarvan disebabkan ad.anya

pertetrtangan kepenlingan dan hal'apan rliatrtara mereka.

--:. Dar-i beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahrva

krrnllik arlalnh Per-lerr{arrgan tlinrrtarn rlua. crrotl8 ataupun kelompok

disebabkan karena a<lanya perbedaan atau ketidak-sesuaian dalanr

persepsi, harapan, panrlangan rlan pola pandang cliantara anggota dalam

L)l Silnisasi

2. Belrerapa [retttrrk Konflik I)alalrr Organisasi.

Sesrrai dengan jerris clan besarnya suatu orgardsasi tenfu akan

meillpengarllhi ienis konflitr; yang illtulgkir terjadi dalam suaht organisasi,

N,lelrrrrrl Lrrlhans (rlalam Mrurandar 1989) ada beberapa jerris konfhk yang

da1'41 l,ita tt'rrittlian dalatn ctrgarrisasi 1'6i1-t.t.:
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i:i/t,1tqryry11tl- r=11r.i!!ry| t'aittr konllik yang terjadi tlalarn cliri

1l

seseofang

l.,u.\'arran l<areriir adarll/a masalah atatr piJihan yang tidak dapat

rliptrtrtskatr karerta rnerrriliki drra kekrralan yang sarna kekrratarutya.

\lr-'trtuttl Ltrthans (1c)81) rrra[.a konJlik iltral:ersonal tjrnbu] sebagai

ltasil tlal'i Itlrslasi. sehap,ai hasil clnri kegagalan rnencapai ttrjuan .Individu
l

\atlg, ll1ellgalalrd konflil: yanfi trerkepanjangan rnaka dapat mengalanri

lntslnsi. rlarr rrrrluk: rnpnquralrg,i lral ini dia tnelakrrkan berbagai rnacatrr

rrrcl.arrisnrr' pt:r'tahanan tliri sepcrli agrc,si, penari-kan dirt, fixation,

Lornl"rrorni, rasionalisasi, Projeksi, fantasi, represi, dan sebagainya.

b.-lryl-erytaryqugl!t:41-l,lLyaitu konflik yang terjadi antara seorang karyawan

tlettg,atr l:a11an,an lairrnya kareutr rrclanya perbedaan atau aclanya clua

kepenlingan yang bertrerla. Konflik Interpersonal, atarr konflik antar

pribatli ini sebenaml,a aclalah konflik atau pertentangan antara safu

I r',r'attg clertgan ot'ang lain yang disebabkan karena kepentingan rnereka

berbetla. atatt kat'etra .1ri yang diinginkan oleh seseorang justru tidak

clihalapkau r'rlelr orarrg lairr,

c.fuqlp_q!t:191'[]9L atau antar organisasi ini adalah konflik yang terjadi

antRrtr sekelompok karyawan, misalnya antar bagian. atau adanya

krrnflik antara penrsahaan.

St'bagaimana juga dalam konflik interpersonal, konflik intergroup atarr

attlar kelorttirrrk ler jarli ktlr"ena a<la pertentangan kepentingan antara

safl; l.^i,,rt'",-,ok rlenp.an kelcrnrlrtrk ynng lairr, Krrn[]ik antar kt'lompok ili
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lebih unum terjadi dalarn orgadsasi, justru karena kepentingan

tnasing-mnsing kelompok selalu dihadapkan pada pencapaian hljuan

orga tt isa si

Nnnrun disampilg jenis korrflik organisasi diatas maka mentrut

lv{cCimron (dalam Mturandar 1989) ienis konllik yang sering terjadi dalam

organisasi aclalah

a. Konflik tala tingkat, misalnya , konflik antara manajemen dan pekerja.

b, I(onflik fungsionel, nils. konJlik antaro bagian produksi dan pemasaran.

c. l(orrflik lini' dan staff, mis, konflik antara staf yang tak memptr.nyai
-,:,

lirelvenong kornando dengan rekannya yang memegang jabatan

atlrni rr istra til / sln*t tu'al (li rri ).

d, llonflik ftrnnal inforrnal, rnisalnya penetapan standar prestasi oleh

penrsahaan trerbeda <lengan yallg ditetapkan oleh kelompok inJormal

pekerja.

N{enuut NIc Cornick (rlalanr lvl-inandar, 1989) bahwa ditemukan bahrya

konflik intr rl.rersorral nratrPrm konflik inteqrer:sonal adalah jenis konllik

yang paling sering rtrtutctd <lalanr suatu organisasi,

Dernil:ian-lo]r bebe -npa jenis konflik organisasi yang dikemukakan beberapa

ahti,
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1. Sttrttlrer'-Sutttht'r I'ettyelr;rh'l-inrhrrlnya Korrflik l)alanr Organisasi

Itrp-,r ,lisatttpipq porirbagian l.:orrflik orgnnisasi djatas maka lvlenrrmt

( 'il'sorr rll'[.. (l()8q)lrrnsilr atlrr [rebel'dl)a slurll)ur <lan kearlaan yang potensial

c,'1r,1p,,1 i stttllrt'I litttl.rttllr)rrr I.cxrllil' <l nlnrrr rrr'grrlrisnsi rrrrtnr"a lairr nrlnlah:

a. Surrrlrel-srrnrlrt'r Irrlcrrral,

l'1111tlrr'1- itttontal rrrlalalr segnln sesrratrr yang rlrla dalam diri inrlividu

\-.rn?. (1rp,rl ttteltjacli sttttrber lerjarlirlya alarl lnuncuhtya konllik clalatn

()t'8{lnisasi yaitrr:

1) I'erbedaan'sislinr Nilai dan Asurnsi,

sistinr Nilai <lan Asrunsi (SINA) ini adalah kuinpulan keyakinal

ses'rol'atl8), baik trtettgetrai hal-hal yang berhubungan dengan dirinya

nritul)ulr y6ng lrerhutrturgan clengan keadaan lingkungannya. SINA irti

prrla nreliprtti penilnian tneng,enai penling tidaknya, btu-uk baiklya

illdu l)crglrnn li<laknyn hnl lral lertentrr.

2 ) I'er-berlaan Ke btrtrrhan.

Ketrtttrrltan (ner:d) aclalah sestratrr yang sangal mendasar clart terjadinya

lirrgkah lakrr pada manttsia. I)ua orang atau lebilr yang harr.s bekerja

sart.ra tlalatn nrencapai tujuan, tetapi rnereka mempunyai kebutuhan

yang, bt,r'betla-lrecla, llahkan rnungkin saling bertentangan, bisa

ntentpal:iln scsuatu 1,ang potensial bagi timbulnya konflik.

i) ['er lre,laatl ['t,t sepsi.

't'rse1.si tlaPat cliartikan sebagai hasil Penafsilan seseorang terhadap

ol'ieL alatt lilrp,sanp,oll l anp,sRr'rgan yanB rlittrrirrra. Ilnsit perrafs-iran
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dapat trerbeda tlari sahr orang keorang lain, karena persepsi bersifat

sangat srrbjektif. Perbeclnan persepsi dengan sendirinya dapat

menirnbulkan konflik antara 2 orang, kalatt pada oraltg-orang tersebut

srrlit sekali/tidak clnpat tet:apai adanya saling pengertian.

4),\tlanya I)erberlaan Pendapat..

Sering terjadinya suatu konflik su.dah rnulai terasa pada wakhl ada

perbeclaan pendapat walanpun itu masih kecil penganrh maupun

akibatnya, khtrsusnya bila diartikan bahwa perbedaan pendapat ihl

clitlasari atis penerirnaan dan penolakan sesuahl pendapat.

5) Aclonya Ilasa Bersaing

Konctisi yang sangat erat hubungarulya dengan konflik adalah karena

adan.ya ullsur persaingan. I'ersaingan aclalah konctisi ttimana beberapa

: pihok rnenginginlan hal yang s{qma, tetapi hanya sahr pilrak yang

rnttngkin illeillperolelurya, Clonlohnya a<lalah ada karya\ /sn sama-sama

nretrgirrginkan posisi kepaln tragian -yang lorvong, sementara hanya

sahr diantara rnereka yang clapat dipromosikan urh:k jabatan itu.

I'ersaingan yang berlartrt-larut, sukar clicegah untuk tidak menjadi

konfllp yang akan memperbesarkan ketegangan yang ada diantara

para Pes ling, tlan nrempelbesar rasa saling curiga maka <lengan

r:epaf per:sailgan ifu clapat berubah rnenjadi konflik.
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1r. S turtlrt, r-s rrnrber l]ksterrral,

(,iihson, rl[:[':, (lc)tlq) rnengrrtakan bahrya disampirg faktor ilternal

rrral:a [aktor ekstenral yailu hal-ha1 valrg ada di]uar dfui i.nd.ividu juga

<l;1|rrtt ltr(1ntl)pl-lgnrtrhi s(1('nrR lnrrgsrtng nlorr ti<lak tntrgsttug rtulttk

lnun( ulnyir l.trnflik. I;al:ttrl t,kstellAl hi antara lai.n Leljadi karena:

| ) l'crehtrt.rn [(i1r'r'n6 l(cterhatnsnn SttIttber I)nya.

l{eterlralasan st11r bet'rla1,6 tnerttllakan J'aklrtr tton lrtanttsia yang paling

scring, rncnirnbulkan kr.rrrllik a,palagi kalnrr manusia yang melnbutdrkan

stunber tlaya ini jatrh nrelebihi sumber yang ada. Contoh sebuah

pernsaharrn yang sedang mengalarni persaigan berat dengan para

konrpetilomya han.ya ptlnya rlana yang cutup turtuk biaya

pen g,enrban gorr staf tliba gian prochr-ksi.

2) Kekaburarr I'el'attrrnn. Kekalrtrran pelal.ru-on mtrrnper-besar pehrang

runtrrk terjadinya perbe<laan persepsi, dan perbedaan persepsi dengan

. senrlilinya rrlemtxlgkinkan l.erjacliny6 konflik.

1) I)t:r'ajnt Ketergant,,r,gn,r. N4akin saling tergantung seseorang atau satu

kelolrrpok kepada orang lain/kelompok lain, makin besar pula

l:elnrrngkinirn, bohrva piJrak yang satu menjacli nperintangr bagi pihak

lairr rr ya,

4) Irtrberl,rarr l'trndangan {entang hrjuan dan proses pencapaiannya. Tidak

adanl'a kesepakatan tentang arah dari kegiatan kelompok dan kriteria

tunlrrk rnt niliri polaksrrrraarr tttg,as ini met'ttpakalr strtuber korrtlik ontar

i..,,1,'rrrpol. varrf Paling, sel'ing rlilprrtuka;t. I(otrllik tirnbrrl kart,ttrl
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perbedaan pandangan tentang tujuan organisasi yang ingin dicapai,

Ternyata terbttkti bahwa perbedaan cara mencapai fujuan lebih sering

menfunbulka n konJlik dib anding perb eda an tujuan.

5 ) I'erhe d a a n'I'untuta n-tun tutan I' engambilan Keptttusan. Sumber konflik

ini khusrrs clalam pengambilan keputrrsan yflng digunakan oleh

kel ompok- kelompok yang trerinteraksi. Akibatnya timbul rna salah yang

b erhtrbtu't gan den gan rlera ja d ketidakp a stian tuga s.

6) Perbr,<laan harapan akan keberhasilan Pelaksanaan & Hasil Kerja.

I(olrllik dapat tjrnbul dalam situasi dimana kegiatan atau pelaksanaan

pekerjoan <lari satu kelompok mempeflgan:hi pelaksanaan pekerjaan

tlari kt,lompok-kelompok berikrrtnya. Iniberkaitan clengan arlanya

salin g kt'terganttlng0n antar kelompok.

c. _,Err_qr be r &ui_As ps&_Ke pr_bad i a n

Menrtrttt lvlt:Grt:gor (dalam Munandar 1989) bahwa aspek kepribaclian

irrga sering merupakan trnsur yang sering rnenjadi sumber awal

tt,rjadinya konflik <lalanr <tili seseorang matlpun konflik dirinya dengan

ling,kungamrya pekerja yang Inempunyai ci-ri kltas kepribadian sehingga

It,rgolong sebagai orang yang 'conJlik Ttrone' yaihl orang yang suka

rrrernaksakRn diri ttn[uk tnernpertahankan

rnema[:sakan kel'rendaknya kepada orang lain.

keinginarurya dengan

r\da beberapa tipe kepribadian yang cepat menjadi sttmber atau menjadi

ceiiat terllira'i; dalarn situasi konflik adapun tipe kepribadian yang ntenjadi

ricLal ;.rlail liic'nja,li slrrrbt,r'lerjn<lirryn konflik arlalah antnr-rt Iailt
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l) I'iPe l..tt1rril,a<lia11 rr:crrillrlirtttlr, l(alakttristik khas dari tipe kePribadian

irri ialalr adan1,-6 rlt-,r'onp,an (kebrrttrlan) ktrat urtrrk senantiasa

ln(,rrvrrnarrgkarr tlalr nlenvr)sunrkarr dir-i secrar'{1 tolal parla keinginan

rrrilnB lairr. Ia ser kirn rtl.an ingin trntrrk rnenjarli Pela1,61-1 bngri orang

lairr. I )ia rrrerr jarli tlilrelrt i rrra n8 lnirr knlelra srrka "ltrenjilat". "arrgknt

tthrr" atart Pengl'rianat bagi pihak larvRtt atau ntasan.

l)'li.pc, p6.pdhndian r12e/rr.g.!r?yi','T'ipe ini memtrrrlnyai karakteristik khas

ysnt, kt.balikannya tlari tipe pertama, Dirnana slrategi yang sering

lnereka gunakan dalarn berhtrbungan dengan orang lain , ditandai

<lengan sikap rnenentang orang lain. tr)unia sekelihngnya

<lino151'1lcift61q st-.bagai pentilr bahaya, dan hanya dengan cara

rnettentang setiap ol'ang dilasakan sesuatrr tindakan yang paling tepat.

,i) f ipe kepritratlian yd1'lB 'ttrengltinclar', Karakteristik orang tipe ini ialah

untttk bersikap rlan berlrerilaku mengarnbit jarak terhatlap orang lain.

'Iipe irri tir, ak ingin terlibat dengan orang lain karena orang lain

tlipet-st,psikan sebagai menyusahkan atau terlalu banyak menrrn t.

Satu satrtnya cara yang dapat dipilih ialah menghindarkan diri dari

keterlibatan (emosional) dengan orarrg lain,

Se<langkan rnenurut Criffin (1988) lralwya surnber-snmber penyebab

trlanra teqadinya konflik rlalnm organsiasi adalah

a.Strlj4g Kete1g4rllrqrgar1. Apabila rlalarn suatu organjsasi ada saling

l t lerl.,,rirtrrrrg,nri 1'an?, [rcsBr', trrnl.o kt'ttrttngkirron rnun(:ttlnyn rnasalah
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terutarna dalanr koordilasi tugas dan hal irri akan menyebabkan

semakur tinggi kernungkinan terjadinya konllik diantara kelompok

yang berbeda.

b. Irel'be<laan 'l'rrjtran I''erbedaan hljuan diantara kelornpok akan sering

menyebabkan meningkahrya konflik. FIal ini disebabkan karena adanya

ketidak sesuaian tujuan diantara tnereka, Misal nya bagian penjualan

menekan-l-an jtunlah peniualan clengan biaya tinggu sedangkan bagian
'--'.

kerrongan yang penting efisiensi dan penghematan dana, sehingga hal

ini clapat nienitnbrrlkan pe rtentangan

c._ Irerebutan Srrrntrer l)aya, Perebutart srrmber daya akan terjarli

terutanra apabila sumber daya yang ada adalah sangat terbatas yang

cliperebtrtlan banyak kepentingan sering menimbulkan konJlik

lvlisahrya ada satu mesin yang cliperebutkan 2 atau tiga orang. Ha1 ini

rlapat mt'nrictt tcrjaclinya konllik

d, D!:!ef4&q _ _Legr_ibg_digU, Sering keprtbadian tertentu rnisalnya

l<.t'1r1jfr61li61 " rebclli<'trt lyryten atau kepribadian yang suka tnenentang,

st rirlg, lnerrja<li srrnrtrer {erjadinya konflik. Juga hal ini clitambah bila

ada perbedaan nilai, budaya, kepercayaan serta persepsi. Hal ini akan

seril g rnen j a cli stunber terjadin ya konIlik org arrisa si.

' Seclang,kan rnenurlt Luthans (1981) konflik orgartisasi rnengetnukakan

alas jenis konflik jerris interlersonal yaifu konflik yang terjacli antara

ser)r'Ang atrrtr sekelonrP,-,k koryor.,on dengan karyawan lairurya karena

arlrlrrya lrt-her alra lrr.t lrerlnatt alntt lrollettl6llSan ysllS nlelipttli:

li
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Ilqrl.1qdaq11 Kglr_tr!1!,rq1r yaitu korillik karena arlanya perbetlaan kebutrrhan

(r,1,.,-i)

!-lq!qr!a611 -l.lelrl4pa! vaitrr ktrn{Lik i'ang terja<li akihat adanya perbedaan

l),.,r1r1,,![)at hirl itrr tiaPat tli-it:bobkan t leh karena adanya 1:erbedaan, ketidak

sr,suAiau dlalrl)1nr kRlr'rra nrlRnlr6 1lt'ttolakatr peutlallat dali seseor6llg 6tau

s1.|,,1n111Pt,1.. Ittnratt scker ja,

,,\rlarr-\'a ltasa llcrsailrg l,aitrr kt,trflik 1,6111, lerjadi karetrR arlany6 ttrlslu'

pelsirilg,an. tl-inrane teberapa pihak rnenginginkan ha1 yang sanla, tetapi

|anya salrr irihak yang rrrrrngkin lrlelnpel'olehnya. Contohnya a<lalah

acla l:ar'1,61yor. samd-sarrla rnengilgilkan posisi kepala bagian yeng

llrrvorrg, senrenlara hanyn satu rliatrtara rtrereka yalrg dapat diprornosikan

turtuL jabatan itu. I'ersailg,arl yang) berlartt-larut, sukar dicegah dan akan

rnelrrpt'r'lrt'sRt'kRtr ketegatrg,on y6lrg a<la diantara pBra Pesaing, dan

l'ntrnpertrL'sdr rasa salilg, ctuiga'

fqlbeflqel_[,0:U1qt]g0_4 tq'rrtarrg trrjrran yaitu adanya kt'rnflil< karena ticlak

a<1an1,6 lttsepakatan tentang arah kegiatan. kelornpok mauPun karena

pertrerlanrr kriteria penilaian pelaksatraon trtgas maupull tujuan yang aknn

tljca 1:a i.

Il_ef !fe_d,qOr! l-lqI4pelr nkalr ketrerhasilart Irelaksanaarr & IJasil Kerja yaittt

l.r,nflik J'anB tintbul dalam sihlasi dirnana kegiatan atnu pelaksanaan

lrei erjnnll riori sallr kelrrrrr]rok llrelnpengarthi pelaksanaan pekerjaan dari

i:t,it-mlrok kelomiroi:<. lrt:ril,utlrya. Ini berkaitan dengan adany6 salilg

i., u,i 0,1 q6 i i 1 ii r r i',a I t R tt I n t kel t''tlllrrtk.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



20

Namun setelah rnempertirnbangkan sumber-sumber konftik cliatas rnaka

deng,an melihat kondisi pemsahaan yang akan dijad-ikan penelitian ,

terutama ienis pekerjaan yang bergerak dalam bidang kontraktor

instalatetr tistrik, rlitnana fugas mereka pada dasamya jelas, hanya hal-hal

pribacli clan petnbagian t'ugas kerja (misalnya perbedaan jauh lokasi, dan

sulit nya masalah yang dihadapi) maka peneliti menentukan aspek-

aspek trntrrk rnerrgrrkur konflik rliclasarkan teori yang dikemukkan oleh

l.rrLhans triatni, yaitu kon{tit yang tlisebabkan karena adanya , perbedaan

kebuttrhan, perbedaan pendapat, r&sa bersaing, perbedaan tujuan dan

perbeclaan harapan.

B. MOI(AL KERJA

1. t)efenisi dari Nloral Keria

IJebera ra ahli telah mencoba rnernbuat defenisi ataupun batasan clari

arli lv'ftrral Kerja, lvalauptur ada kesarnaan unltllrl dari berbagai batasan ifu,

ilarnrln secdrB khrrsus nrasih terclapat pertredaan pendapat diantara para

alrli lt,r'sebttt.

h,tenirnrt l.eigtoitr (dalanr lv'loekijat, 1989) rnengatakan bahrva Moral

Lerja .rrlai,rir keltr,arnprrRn ir-r<lividrr rlelnni irckerja <laianr kelornpoknya

i
i
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rurtuk lrekerja sntna tlengrrn g,iaL cian selnJtr konsekwen rlalatn usahanya

turrhrk nrerrcapni lulrrnn bersanrn,

l-lt,,larrgktrn pr:rt<laPaI l]t:nge yarlg dia tulis tlalarn NTode.nt l]ussbrcss

Iil,tv'ls rrrerntreri batastrn rrrengt'nai tnoral kerja (da1an'r Moekijat, 1989)

berpenriir|at nrtrlal llerja itrt nclalah sttattt nilni emosiortal , )z6ng merupakan

su.lllr t rrergi ,dnp, clig,rurakan dalam rtsaha unttrk tnenerirna

l.+'It'nrinrl''irrnrr trrrlnB lairr <ian korj4samn diantara anggota pekerja.

.'ierlangkarr N{aier (1987) berptn<lapat bahrva Moral Kerja itu selaltt

ht,rlrrrlrtrngan tlengan sikap (attihrde) rlan opini individu yang diwarnai oleh

karakter in<tividu tersebut. Sehfurgga clikatakan baltwa moral kerja itu

atlalah srrattt sikap tlan opini seseorang karyau,an yang berhubungan

rlerrgan InIeraksi inclividrr clengan kelompoknya.

Sementara I larrel ('1976) mernber:ikan batasan mengenai rnoral kerja

arlalah nrenrgrakan keinginan untuk rneng,harapkan adanya kebebasan

dalanr bertindak.

Berikrrlnya IJltrm &"l'aylor (1974) rnernberikan clefenisi rlari moral kerja

adalah sesuatu dc''rc'rngan dalarn did individu yang nrernpunyai rnoral

kerja yang traik ctitandai dengan adanya perasaan untuk rliterirna dan

djikrrt serta dalam kelornpok, dan merupakan bagian dari kelompoknya,

,Ial peras6an rnalnprt treketja sama dengan kelornpoknya.

i)ari beberapa penctapat tliatas tnaka clapat cliuraikan bahwa acla

i',s'irr.i.ara {ai,:f srr varrp', terrakrrP rlalant urolal kerja 126ifu1 '
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1. Adanya perasaan rurtuk tliterima dan juga perasaan diikut sertakan

atarrpun menjadi bagian dari kelompoknya,

2. Atlanya perasaan ballrva apa yang dikerjakarmya adalah merupakan

bagian dari keselumhan tujuan yang ingirr dicapai pentsahaan

3. Adanya keyakinan bahwa berbagai tujuan yang ingin dicapai adalah

juga bagian dari ttjuan hidupnya.

4. Arlanya perasaan bahwa dia clapat bekerja sama dengan anggota

l:elompok , <lalnm bentsaha rrnttk mencapai tujuan pentsahaan.

Sedangkan 'siegel dan Lane (1969) rnemberi batasan mengenai tnoral

kerja ndalah nrenrpakan gabrurg,an clari berbagai sikap baik lrerrrpa

l)erRrisdrr, fikjran rnaul)un tirrclakannya yang difujukan pekerja terhadap

tugas tugasnya, pimpinan rnaltpult kepada perusahaan.

N{ako tiari berbag,ai tratasan diatas maka <lisim1rulkan bahwa arti darj.

moral kerja yaitu strahl suasana hati individu mauptur kelornpok kerja

ydng merupakan suatu energi yang rnenclorong tmtttk mailtptl menerima

kept,mimpinan serta adanya kesediaan ulhtk bekerja sailla dengan orang

lain. I Ial irri akan mernbuat mturcrtJnya perasaan puas, bahagia dan

optirnis serla giat dan konsekrven dalam usahanya unfuk mencapai trrjuan

organsisa si

2. .,\spek dari Moral Keria

iv4oekiiet ( lq8( ) rneng,ntnknn bnhlvo parla dasarnyn bohwa makna dari

t-r,ltrrntr ke, iro s$rn6i rlengarL semang,at kerja, (rvalauprm beberapa alili
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beltrm mentpttnyai kesantaau pendapat dalarn rnertunuskan arti clari

rnoral kerja ihr apabila ditnttrturgan dengan rnasalah perilaku), Selanjutnya

rnenurut lvloekiiat bahwa tnoral kerja adalah suatu perasaan in<liviclu

atarrpun kelomprrk yang; dalam perasaan bahagia clan optirnis. Jarli

sentakin tinggi rasa optimistn" ,tr. rasa kebahagiaan dari pekerja

terhadap sttnttt tugas yang dikerjakan maka dapat disebutkan bahwa

rnoral kerja orarlg tersebut tilggi. Sebaliknya apabiJa seorang pekerja yang

sttka nretttbnlttah, menyakiti hati, kelihatan aneh dan rnerasa Udak sesuai

dettg,an atut'atrl titlak tenang dan tidak tenteram disebttt karyawan yang

llletnPunyai moral kt:rja yang rendah. Dengan demikian nilai rnoral kerja

,ttr berlrubung,trn dengarr suasana hati.

Se<larrgkan Inenurtrt'{einer (1969) beryrendapat bahwa ada beberapa

ciri- c.iri kelompok kerja yang nlernpunyai moral kerja yang tinggi.

Selnnjtrtnya ciri ciri ini ndalah mer..pakan aspek yang mengukur tjoggi

rerrrlahnya nroral kerja karyalvan dalam suatu organisasi yaitrr :

a. 'feont lNorl;itrg ytritu a<lanya senrangat kerja para karyawan clalam

keloltrlrok kt'rja rtrereka. L)engan a<lanya sernangat kerja kelompok irri

rlaka dalarn cliri karyalvan dalarn usaha rurttr-k rnencapai tttjuan

petusahnan lebih berfikir bahlva usaha ili adalah usaha nkarrritr bersama,

clan btillatr ber{il'lir "ini aclaiah usaha ssya 5ur.,1iri", Dengan aclanya fikiran

Yattg, tlt'lttikiarr rnaka sccara ototnatis akan limbul perasaan kesediaan

tttttttl.- tttpttolt ttB oranB lain tlelr.i tercaPai keber'hasilan kerja. f)alanr"

kt,lonrpoi: itti akrrtt lirrtlrrtl t'ns,r larrg,g,rrrrg jnrvalr yarrg tren-al rliantai'a tiap-
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tiap anggota kelompok serta kesediaan unhrk mernberikan dan

menerima pengalaman dart kemampuan clari orang lain, yang mana hal

ini sangat penting dalam usaha pengembangan rliri.

lr. stor,rng ryality yaitu adonya usaha dari pekerja ulhrk senantiasa

ntenteliltara atart n'rr:mpt:tlahankan rnuhl ke{a. Dengan tingginya moral

.-ferja maka hasil kerja yang baik akan mampu senantiasa dipertahankan

walattpn rnereka menghadapi beberapa permasalafual. Ivlereka

menttniukkan ketekunan dan kesulgguhal serta mereka penuh dertgan

kepen'ayaari tliri serta saling menolong clalam kesusahan serta akan

saling memberikan semangat dan dorongan keparla anggota kerja

lainrrya.

c, Entlansiasitrn Atrnosfer yaitu actanya situasi kerja yang penuh dengal

st:nrangal kerja.Dikatakan oleh ahli bahwa Antusiasrne adalah ciri-ciri

tlari tirrgginya motivasi berprestasi yang tinggi. Bila acla anhlsiasme maka

rnereka akan rnenturjulkan minat yang tinggi sefta kegembiraan urhrk

Itrelakttkan Pekerjaan clon tidak semata-rnata hannya rnelgharapkal

relr'ar(l yallg tinggi sebagai imbalan dari pekerjaanya.

tl' Rr:si-"lrrrrtr" ltt Fnrslraliorl' .yaitu a<1anya kenrarnpuan para pekerja unhrk

senantiasa untul l^temperkuat ketahanan rtiri dalaln rnengatasi tekanal

atart lntslrasi. I'ara pekerja ,r1alnprl dan kebal serta menriliki claya lahan

dalanr tnenghadapi problem baik individu rnauprur kelompok. Mereka
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rneniatli }:elr.rtnp'rk kerja yang, tangg,uh clan ruarnpu lrerpretasi ctalarrr

l.r'n,lisi al)BI)rrn,

l)alarn Peltt'litiatr ini aspek-aspt,k dari lvloral Kerja yang dike,*rkaka.

rrlelt \Vt itter tt'sebrrt nknn rliperg,trnakan sebagai aspek urrtrtk mengrurgkall

InorIl kelia 1rnt.a l-al'yarvnrr

.1. C.iri-t iri Karyarvan y;rng lrlerrriliki lvloral Kerja

f]elrernpa ahli seperti Giobson ,lkk, ( 19s9) maupnn Flippo (19g6)

rrrengatakart ba'hrva lnolal keria (Work morale) akan sangat mempengaruld

nraju mturtlumla suatu perttsahaan atau organisasi. Dimana perusahaan

yarrg nrernili[:i sernatrg,at kerja yang baik akan rnenyebabkan karyawan

akan sernalirt nrrrntpu rnencapai tujuan perusahaan.

Ilerikrrt irri ada treberapa ahli rnencoba menggambarkan ciri-ciri dari

kary nvan yang rnetriliki lnoral kerja yang tioggi.

lv{enturrt l-ane clan Siegel (1969) l-rahwa rnoral kerja rlapat clibeclakal

atas tnoral kerja yang tinggi dan moral kerja yang rendah. Selanjutnya

[,ane dan sieg,el (1969) rnengatakan bahwa Moral kerja yang tinggi adalah

salrta dengan kondisi individu yang merasakan kepuasan kerja rrr.auprur

rnolivasinya telharla1l ketja maul)1111 kelompoknya.

N1,:rrtu'Lrt I{on'el (197b) balnva cuj-ciri dari karl,awalt yang llleltriliki Work

i,ltr,tir: ntnrr N4oral Kerja _yalrg tingg,i menrpnkan suatrr le&Langat

l.trllt'lr a1-.tnrt tlit-r vanp. tt'r'g,atttlrar' <1nl"i se'lrrnrh pel'asnnrr prrda lrtrrrsahnal

UNIVERSITAS MEDAN AREA



26

dalam suatu usaha bersan'ta dan semangat yang kuat yang menghasilkan

harapan rrnhtk dapat berhrrat sesrratu

Selanitrturya dikatakan oleh Moekijat (1989) bahwa apabila pekerja

nrenrpttnyai rnoral kerja ynng tinggi dan penuh perasa611 arnan clalarn

bekeria akatt ntenyebtpkan rneningkatnya produktilitas kerja, tlan juga

menvetrapkan ncosf' atatl biaya kerja menjacli menlrrun, hal fud akal

nrenvebapkan semakin ka:ilnya peristiwa nturn ouertt atau keluar fnq^

!-anf, secara otomatis akan menghernat dana yang hams dikeluarkan untrrk

rrrelaksannkanntrainmgtt bagi pegawai ban*, I)an Moral kerja yang tinggi

selalu ditarr,lai dengan disiptin kerja yang tinggi.

Diakui trleh Peter Drucker (1988) bahwa suahr rnanajernent yang baik

selahr rliwatnai dettgan atlatryn pengembangan clan pengalvasan kerja

\:4118 baik, )ztlng tujuannya aclalah rtrernelihara dan meningkatkan rnoral

ker'1a tlarr rlisiplin kerjn yang t.inggi.

lv{etrtu-ut Stoner (1989) salah satu inctikasi dari sistim, rnanajemel

1't'nrsahaan yarlg baik arlalah tli lilrat <lari bagairnana kondisi nroral clan

clispifir'r kerja Para 1:aryar\ran Pada perusahaan tersebut.

Delnikiattlah beberapa penrlapat rlarj beberapa ahli yng mencoba

menggambarkan ciri-ciri dari. kar5rarvan yang menriliki moral kerja yang

tingg,i,

I

I
I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



')1

l. Beherapa a.spek Dalanr llekerja yang me*rpengaruhi Moral Kerja.

l)ari hobor'{l1)o Perlelitinn yang dilnktrkan nhli cliketemrrkan bahrva Moral

ler ja selaltr tlipenganrld beberal)a asl)ek psikologi.

lilrartss & snyles ( l()82) ttrongntnkan hahwa rnoral kerja trerhubrrngan

t'rat tlettg-att kePttasan kerja. Sehubturgan clengan masalah itu maka

r-lil.:alakan bahrvo nroral kerja clengan kepuasan kerja, clikatakan bahrva

l:epttasan ket ja sang,at penting tlalam rangka pencapaian aktualisasi tliri,

KRrvnwan y.ng nlerasa puas daram bekerja akan mencapai kematangan

psikologis dai sttlit metrgalarni fmstrasi. Karyawan j,ga akan seldlu

merass bergairah dan moral kerjanya akan meningkat, merasa tahan

dalal r bt:ke{a t'iltosinya stabil <lan li<lak pernah bolos <lalarn hal ya.g
berhubungan derrga. pekerjana.ya atau seralu mempunyai disiprin diri,

IIarTel (1976) memtragi rnoral kerja itu atas moral kerja yang tj^ggi rlan

moral kerjn yang rendah' Dil:atakan bahrva Moral kerja ysng tinggi arlalah

nrempakan seman8lat kepercayasn dfui turhrl mampu secara nre.yelurrh
bekerjn s^nrs untur mer.berir<an r:saha yang lebih tinggi yang sangat

perrting unttrk rnencapai tujuan nranajemen,

seda,gkan Nitisenrit,:r (19E2) berpendapat yang dlmaksurl dengan moral

ke.11a atlalah suatu aspek psikologi yang me^yebapka. naiknya semangat

n.r', 1..'g,airahan para pekerja. sehingga crisebapkan rrubtrngan yang saling

irerleng,at-ttlt ktlat illi menyebapkan arti clarj moral kerjn irrrlenlik <lenga^

si.iIar"rp-at cait krg,airairnn }:t tja.
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Nloral kerya adalah melakulan pekerjaan rlengan lebih giaN sedangkan

keg,airnhnn kerjo adalah berhrrbungan dengan kesenangan yang

menrlalam terhadap peker-jaa6n yang dilaktrkan.

Disamping aspek psikologi yang mempengamhi moral kerja rnaka

menturtt Nitisernito (1982). bahrva ada beberapa faktr-rr yarlg rnempengamhi

mtrral kerja yaitu:

a. Q-qji atqg-Kq4p-e4qgp!. Diaktd trahrya gaji <lan kornpensasi yang sesuai

dengan kebrrtrrhan dapat rnenyebapkan rasa kepuasan kerja. 'Kepuasan

kerja akart tiatnptt tnertrlorong tttrnbulurya moral kerja yang baik.

b. Sttasana Pel:etjaaan SuasanR larerja (Work Atmosphere) seperti irubungan

inteqrersonal antara karyalvan clengan atasan dan juga antara sesama

kel<rnrpok kerja akan menclorong ttrmbu}nya moral kerja pada

, ktll-falvdrL

c. I\U-en-uha!-Ksltrluhan Psikologis Pemenuhan kebutuhan Psikologis

a<lalalt kebtttuhan semtta ,rrairg. Perasaan seperLi rasa diterirna,

tlihargai , birnbingatr <lan penyttltrlran clari atasan rnarnpu mendorong

berkenrba n p,nya lnoral kerja.

rl. Kgrynaq4n-Ke{a. Keamanan kerja yang cliberikan perusahaan seperti,

jandrtan kesehatan, janrinan masa tua dan keamanan kerja lainnya seperLi

Pervrlincltulg{ln karyarvan clari pernerasan, fl10r1pr1n benfuk ancarnan

1ninrrya akan nrendorong, tirnbulnya rnoral kerja.
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t'. I'eraliltatt rlalr lasililas kelja. ['era]ntnrr dan fnsi'lilas ]ierjtr yang trai] akan

Irrnrrrl)rt nrerldorrtrlg, senrnng,at rlnn kegairahan kerjn, dimana hal ili okan

n l-e n i r r r lr rr l k,l r ll(l A tlyrr rr rr rral kerja parla dir:i kirryalydn,

I't'lrtttjttllrvn Ilarrel (197(t:1 nrertp,,atnknrr boh'rvn kelrirlrrparr atau lntar

ht,lal.rllrg, kelrirluporr kelrrarqn rlnri kar.yarvan rnenlpengortilri

[.ctlrtltt[,attgatr cl,rri nrot'al kerja knryarvan. Dikatakan trahrva kegagalan

se(1r'iulp l.arvarvarr dalarn beketja s.ll'nfl deug,arr kelorr.rpoknya atau karena

I'ttsnlahan rlalnnr menilai promosi yarlg salah dapat menyebatrkan timbulnya

[,erasadn Irustr:asi,. Karynlvan yaltg sering menganggap bahwa perlakrral

alasatr terhadap tlirinya selahr tidak adil menyebabkan hilangnya semangat

kerja . I)isamping itrr , perlaktran pinrpinan yang salah dapat menimbulkal

I)erssasn cenlbrult. iri dnn aclany6 per6s66n cemas serta takut kalau-kalau

rlia clipecnt nlatt rlihtrltrnr. I'erasaan lidak berharga atatr di sisiltkal

kelornpok jtrga dapat rncnrrnrnknn semnagat kerja

Selanjrrtnya N{oekijat (1989) menyarankan beberapa kebijaksanaal

pinrpinan atarr Nl[anajenrerrt Iruncak maupun par6 pengawas atau

N'fannietnen N{arlya pada llentsahaan rnernpruryai andil yang besar urtuk

nlampll menulnbtrltkan rlan nrenclorong untuk berken'Lbangnya moral kerja

t'ang ting,g,i dari para karyalv{rn. Menrurrlnya aspek-aspek Kepernimpilan

van* rnsnrptr lneningkatkan moral kerja karyalvan antara lain aclalah :

;,. Silap I'irnirinan yallg lt,fendorong Kegairahan Kerja.

Sil':a1r I'itrtPirtatt vRItS [)osilif <lottg,ntr rncnrloroltg selt]a!1gat kerja serta

tll,utll)u ti t,iuirt't il..,tn t onltrlt .!'anfJ lraik kt,Ir.rrla [)a1it peketpja lt,r'rtlatla
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dalatn ttsaha untul< melrunbuhkan ilrinat terhadap pekerjaannya akan

nraml)u menambah semangat atau rnoral kerja yang tinggi. I-Ial ini

disebabkan Moral kerja ini akan rnengacu kepacla ,perasaan, gernbira

yarrg dinrilil'i seseorang rlalanr trekerja,

lr''letrunrt C)rttvay tlan J'eacl (dalam Moekijat 1989) meng,atakan bahwa

moral kerja biasanya tjmbtrl kalau ada perasaan gembira. Karena adanya

perasaan gernbira dalam beke{a menunjttkkan adanya perasaan clan

perespsi dari para peke{o bahwa apa yaflg sedang mereka laksanakan

itrt adalah sesatu yang baik dan benar bagi dirinya. Perasaan gembira

pfunpinan dalam hekerja akan menyebapkan contoh yang bail< bagi

karyawan dan ;ekaligtrs akan menilnbulkan rasa patuh dari para

trarvahannya.

Pinrlrin6l lrartts ilIaInPu memtreril<arr nreu)ard' yang baik walaupun ihr

lrarrya sekt dar prrjian. Suatu harliah al"att rewar.d yang tepat dan jujur. yang

rlilrt'rikan pimpinarr akorr nreirganclung rrilai positip, karena hal ini akal

rrrt'narrrlralr rrrorrrl kerja knryawan. Seorang pirnpir-ran yang stfit

mernht'rikan prrjian atattpun terlalu mtrdah memberikan pujian ataupun

rnernbedkan hadialr atas clasar p-1]dr_fu1sih menyebabkan pujian tidak

nrenrbedkan dampak rrcgatif bahkan dapat memberikan akibat yang

brrnrk bag,i pekerja temtarna bagi pengernbangdn motif berprestasi.

Serlarrg,kan dengan adntrya penghargaan y0t1g tepat akan menambah rasa

Leirttas,;li 'riarr keltaltagian setta akan menrunbtilil;an rrr"oral keija yang

I imo.g.i.
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C. Pirnpinan I-larus Matnptr Menrarhrkan Keirentinp,an l)irinya I)errg,a1

Kepentingan Bawahan.

Moral kerja karyarvan akan senrakin berkembang apabila pai.a

karyawan benar-benar meugetalrui baluva kepcntingar-r nelel:a

'diperjuangkan atasannya . IIal ir-ri akan rnelrgakibatkarr baw.ahan akan

berusaha rrntuk memperjttangkan kepentingan atasannya tlengap

clernikian akan terjadi saling pengerlian rlau I'rrstr ta.gg*ng jawatr

diantara atasan dan bawahau rlalam nrelaksarrakan ttrgas tiemi

tercapainya hljuan yang ingin dicapai, Karyarvarl y.ing rperdsd trallya

atasannya tidak pemah mt-'tnikirkan atauprrn nlr,rlrperJualgkan

kepentingan dirinva akan bersikap pu'd-l)urtr patrrh pada atasal,ya.

namlrn ctidalam hatinya akan timbul rasa tirlak prras rlan iral ini akal

rnenurunkan nilai dari moral kerja karyawan.

l{ubrrngan sosial <lan l{asa'l'arrg,grrng, jarvab Kclja.

Allabila sosial tlltltll)r-lll liny,krrrrg,arr rrrasl,rr al.at irit,li[,..r il..rli

Pt-'[ghargaarl tertrarlap suatrt ltetrtsahiltrrr, rrraka s(tr.-t]r rl tr,la[. Iapg srrrry., lt,rl

iili akal rilerrimbulkan rasa bangg,a parla rliri krlr!ri\\,tiri lrcl.rr.i.i ,laiair.,

pt:rttshaan telsetrrrt, Pekcrja st:bagai arrggola lnds).rlrdl:(rt al.,ui rnrl ds.i

bangga,lengan dirinya yarrg rlaPat beLerja .l.ilarrr l,clrrs,ilra.rrr irrs..[,iit

cltrn hal ini akan menirntrtrlkan nrolal

L)ari beberapa hasil eksperitnel rlar-i

rilor'ol !lei"1a yarlg rlilnkukan st ltu'ntr

l.etja ;,a11p trrrgei.

llarvllrcii'trt, rlkl., ( l()89) i,it,rry..trar

(,Ilii.ltt (h) tahtrrr !,rr1,r Irt,l usdli,r.iir

d.
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\Te-"tent Elecb'it: Con4taml di A.mer-ill'a rnenernukan faktor lain yang mampu

mempengaruhi rnoral kerja karyalvan yaifu ::

n, l,irrgkrrrrgarr Kerla

lv{ereka menernttkan faktor lingkurgan kerja berpengan:h terhadap

senrartg,al kerja , servakltt mereka rneneliti dengau cara nlengubah-lbah

beberapa pengamh penerangan atau ilu:rrinasi dengan rnengubah wakfu

' keria YaIrB trer'beda tlalarn kondisi kerja. .Dari hasil penelilian ini

clitemukan bahrv,t lvalattpul ilmturinasi clan waktu kerja di rtbah-ubah,

nanlllt't pl'oclukstivitas kerja rnereka tirlak iltenufl.ln. Mengapa

plodutrrtivitas kerja rnereka tidak rnenumn ?, ternyata hal ini

rlisetrapkntt olelt ting,ginya moral kerja, ]adi rnoral kerja yang tinggi akan

mampu mendorong atau rlempertahankan stabilitas tingkat

prorlrrkl ivi t as kerja rvala ttlrtt tr kontlis kerjanya terja<li pembahan.

b. Kest'rmpa ta n lJntuk pt:ngentbang an karier.

Kesenrpatatt yarl8 (li lrerikan pirnpinan atau perrusahaan kepada

karyawan urtuk dapat :nengembangkan karier akan rnenambah nilai

nroral ketjntrya.

c. Kelengkapan dan keamanan kerja.

Perrelitiarr rlari }fowthonre dkk juga rnernbrrktikan bahwa kelengkapan

fasilitas kerja da.u juga keamanan dan keselamatan kerja

nrernPengamlri perilakrr <lnn prestasi kerja. Hal ini jugu dapat

rnempeltgamhi tinggi rendahnya moral kerja dari karyawan.

11. Irer lraliarr akan kesejotrtelaatr karyn!vAll.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



.1 i

Perhatian dari pemsahaan ter'ha<lap kesejahterdan ptlra kar1,411,o,', akan

mendorong timbulnya moral kerja karyarvtrn, -frurjnrrgatr 
akan kesehatan,

penunahan dan trrnjangan ltari trta dkdlr rnirnrptr trrentlor-()llg lraiknya

moral kerja para karyawan.

Sedangkan dari penelitian Maier (1969) nrenenutkan l.,aluva salah satu

faktor utama yang filempengaruhi Moral keqa adalah masalah Kc,puasan

Keria yaifu dengan tetpenuhinya kebutuhan tlalanr bekerja, Aspek

kepuasan kerja akan nrampu mellcet'n.-.inkan bagainana perasaan seseordrlg

terhadap pekerjaannya yang akan nampak clalarn sikap yang positif

ma1lp1ur fregatif rlari karyawan terhatlap pekerjaau jrrga terharlap segala

sesrtahl yang dihadapi rliling,kru'rgan kerjanya. C)leh kar.ena, itu

mempertahankan kepuasan ke{o nrernpurryai arti penting baik lragr

karyawan InauPtul bagi perusahaan, terutanra kalerra rtrenciptakarr

keadaan positif didalam lingkr.urgan kerja perusatrirari.

L)alam pertelitian Struttss tlan Sa.i,le. (rl.ilarrr I I.irr.l.,l..t,, '16()t)l

meilgemul.akan bahrva, keprtasan kerja jugo rlipercrlt,lt tlrrrg.rn arlan1.,t

kesempatan urtuk lnenurnbuhkan akttralisasi tliri. l(aryaivari \idilp, trrlnk

rnemperoleh keprrasalt kctja lidak akau pernair lnetrcal)al l.t,nlatan?,arr

psikologis, dan pada gililamrya akan menjacli t.r'rrstasi.

KarSrarva:,, seperl-i' ini aknrr seriug nrelanuur, rnenlprlrlydr sernanp at 1..,r1,r

.'r-',niall, ,-ea.,a,'i i.eitalil iian bosatl, ellrttsin_va lirl.lL slalril, sel,iric at,.\crr ..iarr

lrrel'ekl" a.['.rrr riireioktikan bel'rr'l'apa l.r,siLrrkarr l,,,rja ),.]ng ti,ial iirl,r

iluburtg"ar':irrrrl ttr:ngarl pekcl jaan )/.rrrg rlilakLrkarr, lierlarry.Larr I.-.ll1.rrr,.irrUNIVERSITAS MEDAN AREA
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yang mendaPat ke1'uasan kerja biasanya mempurlyni catatal kelra4ir.a.

dan perprrtaran kerja yang lebih txik, merel<a aktif rialam kegiatan sr,rikat

karyawan, rttereka berprestasi kerja lebih baik clari patla karyarva^ .ya^g,

ticlak mernpunyai kepuasan kerja. Dalanr hal ini nampak jr-.las sekali

hubungan yang erut antara keprrasan kerja rlengan nrt-rr.al kerja karyarvan

yang berpengaruh la.gsung kepacla produktivitas kerja^ya.

Sedangkan Siegel ('1969) jrrga Moreno (rlalam lieieg,rl, lgtg) nrengatakan

faktor-faktor yang mempengaruhi morar kerja aclalah tingkat Krrhssir

Kel-ornpok. Disamping itu yang nrernpengarulf nroral kerja ailalal

pera''an terfiaclap faktor-iaktor pekerjaBanya, Penrsahaan, dan perasaan

terhadap atasan.

Moreno (dalam Siegel, 1969) berpen<lapat balrrva tingg,i rentlahnya nroral

kerja aclalah clipengaruhi begairnana kesistensi dari ,sef o.f p;lon*,rrrpr/css,

dan partisipasi dirinya didalam kelornpok, Dikatakari ballwa ci:i dasar clari

pekerja yang mempunyai moral yang tinggi adalarr tingkat ucohesrw, nya

dalarn berkelornpok. Sehingga clengan nrengrlktu'tingkat kohesif kel.,rp.rk

, maka dapat diketahrri tingkat

rnoral kerja para karyalran. Denrikianlah irenrbahasan rlari betrera'a aslrek

yang mempenganrhi berkembangnya moral kerja clari karyalvan.

I
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(1969) lnengatakan" bahwa konllil ot'ganisasi akan nrenrururkan sltrrdl

kerja clan hal ini mempengarrrlrt tingktrt pro<luklililas korja yang nren;ar1i

menurun tingg,i juga.

lllum & 'faylor ('1974) ment-'mukarl nrengdtakan . bahn'a apabila atla

aspek-aspek negatif dalam situasi kerja seperti terjadinya pertentangan rlan

konflik dalatn organisasi maka rnoral kerja para karyd\van akan menunrn

clan produkitivias kerja ^"."ku menjatli rnenrrrLur

Gibson, dkk (1989) juga rnenemukan baluva konflik l:erja yang bt rlanrt-

larut pada kelompok kerja para karyolvan serta tidak dapat terselesailarr

temtama oleh pimpinan akan menimbulkan ketegangan, rasa crriga, dan hal

ini akan menurunkan semangat para karyarvan.

Maka dapat disirnpulkan bahwa dari berbagi pendapat rlan hasrl

penelitian diatas maka terbrrkti bahwa konllik organisasi nrenrberilarr

pengaruh terhadap moral kerja.

l). IIUIIUNGAN AN'l'r\l(r\ MASA KlrltJ;\ t)ltN( j..\N t\t()l(.\t h.l:l(J.\ 1,,\li \

I(ARYAWAN

I\4enturtt I)r'rlt'ker' ('l990) !rahrt,tr trlasa l.t.r.1,r sang.rl rrrrr)llrr,llir,ar rrlrr

_s.{i.rp 
kerja clatt nlot'.tl kelja pala karyrnr'dir., [)ikatakarr rrl.,li l)rrr.L"r (l'r'rr]i

hahrva pengalarnan akan rttet'n[rt-nttrk l)els(al)si s(.s(,(\l,irrg, [..u \,t\\'.in

'.r:l,"iradar- :;r-'l l,r.saltar.l.r.r. rlan r)l'allg ()r'tllrg ydr)g ,trlrl rli,i,riairr lrt.r usrilr,rerri

[ensebrtt. i]'crii,lkial'i itr,ga poIa i,r.pcrtrinlllinan tlan sistcnl iii,m).iit,nrt,rr rl,rl,irtr
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Pgrusahaa[ akan rnembentuk srratu pengalarnan clan lrersepsi Lalyarr.arr

terhadap penrsahaan, yang rtkatr rnt:nr1lt:ng,aruhi nror.al kt.r'1,r l.-ar'1,<l1r,rrp .

Selonjutnya rnenurtrt trVeiner (191)2) lnengtrt.ip penrlapat r.lari I lezlrerg

yang membahas rnotivasi kerja, rlikatakarr balnva pengalaman ker;a akal

memPengaruhi sikap kerja dan ntoral kerja para karydlvdr-r. DitenrLrkal

bahwa karyawan bant, ternyata lebih bersemangat, dengan clernikian naka

masa kerja akan mernberilan pengdr-rrh akan perkembangarr tlari rllr.rrcrl

kerja.

Menurut Siegel ctan Lane (1989) mer-rgatakan balrrva biasanya para irekerja

yang ban.. masuk lebih mentmjukkalt sernangat kerja, tlisanrping rasa senang

dapat diterima iuga merupakan sebagai srratu usaha rrntuk menblat

keseirnbangan , ufltrrk mt-'nuhrpi kelenrahannya ter-utanra r-lal.rnr kealrliaq

kerja yang masilr rninirn dalanr rlirinya.

Dari tuaian ahli cliatas tnaka dapat rlisirnptrlk,iin bahrva nrdsd kerla

rnertrberjkan PenBdlulr tcr'harlalr Jrroi,rl Lcr1.r Par(i l..dr );(tr,\..1 n,
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BAB ITT

PEUBAHASAN

Menur-ut Nifisemito (11)ti2) rrrrl trk

yang Ietrih tinggi perltr pr:nrsahanrr

karena dengan hunbuhnya mol'dl kerja

karyawan akan rneningkat

rlallal ttrtltirrgl..rtkarr prorlrrktivit.rs

rrnlrrk ntt trurnbrrlrkan nr('rr'{ll }.*11a.

rnaka senrangat rlan ktigailalran kei ja

Juga clalant penelitian yalrg djlaktrkan I Ian'is (1()6t)1 Ineiltl)er llrrat tltrgaarr

diatas. I)funana clalam penelitian telsebrrt rlipr.r'oleh lrtrsil balnya acla korelasr

yang positiP antard tnoral kerja ydng liny,gi tltjngrur kenailar i

llrodttlttifitar kerja irara karyarv itn.

Narntur sebalilurya bahrva clengan a<lalry,r ktinllik or'g.urisdsi -1,a:rg ter ja,ii

secara bt-'rkesinatnbttngan akon'tnenul'nnkrrn nrortrl kttrja, (liill lral ini aI.ait

berpengaruh langsung terhadalr pt'orltrklivi as kelja I)tlrd k(lryd\\rdll.

Pcnelitian IIerril (1976) jtrgn nrr:mbtrkliknn btrhivo tcrlaclinl',r ]rrrltlil:

kerja trlentlt-tlltkart sentattp,al rlan nl()l (ll kel'j,r, I)iLrt.,rlrrl.,rrr lralrri',r srstirrr

tnanajetnettl ydllg tirlak jtrjrrr rlan Pilih l,asilr tn.try.l),tt,l all lt,t-;,trlrrrr,l

kcurtlik atttal kelortrl)ok, .ldn lral irri setal,r ny4ta rrr.,.rrrrrtrnl...ur ni()l(rl l.rlJrr

pal'd ksrya\van.

Wtriler rlkk, ( l9ti9) l'tletlertlttli.lrr rlal,lrn ptrrelitiarr trrr:lr.krr ir.ilr\v,r

tcrjtrdin;,n konflik ot'gitrrisasi rllrrtn n1t,r-lrrlrurl.:iur [:rr tlttas r1at1 [..r.rl11,i11,ilas,iar.r

kerja sarna kerja yatrg baili ('l?ttti L'!'orl,iiir,), jtrg,a rnrrrrur rurl..,rrr scrirdry.(rI

ttutrtk tttctrtllct'taltattliatt ktralitas liclja 1'ang lr,riL (:r'ilr/rr,., ,1.,.!lrir7) set l.r i

nrereka tirlak lniuttpu lnrll[,,dtasi r',isit lrtrstr',tsi rl.'rl,tnr ,lrrr tnt.l (.i ,] \\"r.rn*t

I
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BAB IV

1

Ada hubungan konflik organisasi dengan moral i<erja karyawan

i
,

I

I

lr
tl
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